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Konflik Gaza yang semakin intens sejak Y Oktober Y+ YY memunculkan berbagai bentuk
wacana perlawanan, salah satunya melalui pidato Abu Ubaidah, juru bicara Brigade
Izzuddin al-Qassam. Pidato tersebut menjadi instrumen penting dalam membentuk opini
publik, membangkitkan semangat perjuangan, serta memperkuat narasi ideologis
perlawanan rakyat Palestina terhadap agresi lsrael. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap konstruksi wacana perlawanan dalam pidato Abu Ubaidah pada Y November
Y+ YY dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis model Teun A. Van Dijk,
yang mencakup tiga dimensi: struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sumber data utama berupa teks pidato
yang ditranskripsi dari video pidato resmi di kanal Telegram @khitob abu ubaidah. Selain
sumber data primer tersebut, penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder dari
artikel jurnal, media massa, dan karya-karya ilmiah lainnya. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pidato tersebut mengandung strategi linguistik yang menonjolkan keteguhan,
legitimasi religius, serta narasi kolektif untuk memperkuat identitas perjuangan. Kognisi
sosial pidato dibentuk oleh memori kolektif rakyat Palestina atas penindasan, sedangkan
konteks sosialnya terletak pada situasi darurat kemanusiaan akibat blokade dan serangan
brutal Israel. Dengan demikian, pidato ini bukan hanya bentuk komunikasi biasa,
melainkan wacana strategis yang sarat makna ideologis dan politis.
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The intensifying conflict in Gaza since October Vv, Y+ YY, has given rise to various
forms of resistance discourse, one of which is through a speech by Abu Ubaidah,
the spokesperson for the 1zz ad-Din al-Qassam Brigades. This speech has become
a crucial instrument in shaping public opinion, awakening the spirit of resistance,
and strengthening the ideological narrative of the Palestinian people's struggle
against Israeli aggression. This study aims to reveal the construction of resistance
discourse in Abu Ubaidah’s speech delivered on November YV, Y+ YY using Teun
A. van Dijk’s Critical Discourse Analysis approach, which consists of three
dimensions: textual structure, social cognition, and social context. The research
employs a descriptive qualitative method, with the primary data source being the
transcribed text of the speech taken from the official video published on the
Telegram @khitob abu ubaidah. In addition to this primary source, secondary data
such as journal articles, mass media reports, and other academic works are also
used. The analysis results show that the speech contains linguistic strategies that
emphasize firmness, religious legitimacy, and a collective narrative to strengthen
the identity of the struggle. The speech’s social cognition is shaped by the collective
memory of the Palestinian people regarding oppression, while its social context lies
in the humanitarian crisis caused by the blockade and brutal Israeli attacks.
Therefore, this speech is not merely a form of ordinary communication but a
strategic discourse filled with ideological and political meaning.



